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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
	Latar belakang penelitian merupakan pemaparan dari apa yang melatarbelakangi suatu permasalahan yang akan diteliti untuk menjawab mengapa suatu penelitian tersebut dilakukan. Bagian ini berisi berisi penjelasan umum tentang topik yang akan dibahas, hasil-hasil penelitian sebelumnya yang mendukung, kelebihan topik penelitian yang dipilih, dan penjelasan singkat metode yang akan dilakukan. Latar belakang harus memuat state of the art dalam bidang yang diteliti, menggunakan sumber pustaka acuan primer yang relevan dan terkini dengan mengutamakan hasil penelitian pada jurnal. 
1.2 Permasalahan Penelitian
Permasalahan merupakan suatu rumusan masalah yang akan diteliti dengan dasar argumentasi seperti yang dipaparkan dalam latar belakang penelitian. Rumusan masalah berupa kalimat tanya yang akan dijawab dalam penelitian.
1.3 Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian mencakup tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas.
1.4 Manfaat Penelitian
	Manfaat penelitian berisi pernyataan tentang manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini dapat terdiri atas beberapa sub bab yang merupakan acuan dari kerangka berpikir secara ilmiah dan logis berupa teori-teori dasar yang digunakan untuk mendukung penelitian. Pustaka  dapat bersumber dari jurnal, texbooks, karya ilmiah, prosiding dan lain-lain yang paling relevan dengan penelitian yang akan dikerjakan. Sumber pustaka disitasi dari pustaka/referensi primer dan relevan, dan disarankan menggunakan sumber pustaka 10 tahun terakhir. Pengutipan atau penyaduran suatu pernyataan dari pustaka tidak menggunakan nomor tetapi menggunakan sistem kutipan nama dan tahun pustaka yang diacu/dikutip.
Penulisan sitasi/kutipan dalam teks bergantung pada jumlah penulis, yaitu:	
a. Satu penulis: nama penulis (tahun); atau (nama penulis, tahun) 
Contoh: Menurut Farnsworth (1966) bahwa penelusuran senyawa aktif tumbuhan dapat menggunakan dua pendekatan, dst. Atau: Secara tradisional kulit batang gayam dipergunakan oleh masyarakat di Ambon untuk mengobati sakit disentri (Heyne, 1987).
b. Dua penulis: nama penulis 1 dan 2 (tahun); atau (penulis 1 dan 2, tahun)
Contoh: Darwesh dan Matter (2019) menyatakan bahwa enzim peroksidase yang diimmobilisasi dengan magnetik nanopartikel dapat digunakan untuk bioremediasi limbah tekstil. Atau: Enzim peroksidase yang diimmobilisasi dengan magnetik nanopartikel dapat digunakan untuk bioremediasi limbah tekstil (Darwesh dan Matter, 2019)

c. Tiga penulis atau lebih: nama penulis pertama dkk. (tahun); atau (nama penulis pertama dkk, tahun). 
Penulisan dkk dapat diganti dengan et.al. Penggunaan dkk atau et.al harus konsisten. Contoh: Li dkk. (2019) telah meneliti tentang penyerapan zat warna rodamin B terhadap MoS2. Dapat juga ditulis Li et. al. (2019). Atau: Senyawa MoS2 dapat menyerap zat warna rodamin B (Li dkk., 2019). Dapat juga ditulis… (Li et.al., 2019).
2.1  Judul Subbab
..........................................................................................................................................................
2.2  Judul Subbab
.........................................................................................................................................................


BAB III
METODE PENELITIAN
Bab ini dapat terdiri atas beberapa sub bab yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Secara garis besar metodologi penelitian dapat terdiri atas:
3.1 Bahan dan Peralatan Penelitian
3.1.1 Bahan penelitian
	Bahan penelitian dapat dijabarkan sebagai bahan objek penelitian dan bahan kimia dan bahan lain yang digunakan dalam penelitian. Bahan-bahan kimia yang digunakan dalam penelitian harus dituliskan nama produsen dan derajat kemurnian.
3.1.2 Alat penelitian
	Peralatan/instrumen penelitian yang digunakan dituliskan spesifikasi secara lengkap yaitu nama alat, merk, dan tipe. Untuk peralatan gelas yang umum digunakan di laboratorium kimia seperti gelas Erlenmeyer, gelas Beaker, gelas ukur, labu takar, tidak perlu dijabarkan secara detail, cukup menuliskan peralatan gelas laboratorium.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dan waktu pengambilan sampel dituliskan dengan rinci, nama tempat, waktu sampling, ketinggian dari permukaan laut, dan titik koordinat lokasi. Waktu penelitian dituliskan mulai dari sampling sampai dengan selesai analisis. Jika menggunakan instrument untuk analisis yang tempatnya berbeda, maka semua jenis instrument dan nama laboratorium harus dituliskan.
3.3 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dapat dijabarkan dalam beberapa sub-sub bab disesuaikan dengan alur dan prosedur kerja yang digunakan untuk mencapai tujuan dari penelitian. Prosedur penelitian dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas. Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian (ditempatkan pada Lampiran), yang menggambarkan apa yang akan dikerjakan selama waktu penelitian. 
Contoh penulisan Tabel:
Tabel 1.1 Deskripsi Tempat Pengambilan Sampel.
	No.
	Lokasi
	Deskripsi

	1








2
	Beratan 1A
1B
1C
Beratan 2A
2B
2C
Beratan 3A
3B
3C
Batur 1A
1B
1C
Batur 2A
2B
2C
Batur 3A
3B
3C
	





Contoh penulisan Gambar:
[image: ]
Gambar 1.1 Lokasi Pengambilan Sampel Sedimen
Reaksi atau persamaan matematika ditempatkan secara simetris, ditandai dengan nomor bab dan nomor urut yang ditulis di bagian kanan dalam kurung. Jika penulisan persamaan reaksi lebih dari satu baris, nomor ditulis pada baris terakhir. Penggunaan simbol matematika dalam rumus menggunakan program Microsoft Equation. Contoh:
					(2.1)
Penurunan persamaan matematika tidak perlu dituliskan secara detail. Hanya bagian yang paling penting, metode yang digunakan dalam proses reaksi, dan hasil akhir yang ditulis dalam naskah.



DAFTAR PUSTAKA
Semua pustaka yang disitasi dalam teks harus dituliskan dalam daftar pustaka (dan sebaliknya). Daftar pustaka atau referensi yang digunakan disusun menurut abjad dari nama belakang/keluarga penulis. Penulisan daftar pustaka tidak menggunakan titik pada bagian akhir.
Cara penulisan daftar pustaka bergantung dari jenis sumber, yaitu:
1. Jurnal: nama keluarga/nama terakhir diikuti dengan singkatan nama depan dan nama tengah, tabun terbit, judul tulisan dalam jurnal, nama jurnal (ditulis miring), volume, nomor (dalam kurung), dan halaman tulisan. Nama jurnal disingkat sesuai dengan aturan internasional, misalnya Index Medicus atau cara yang lain. Jika ragu, dapat ditulis nama jurnal dengan lengkap.
Contoh: 
Yabutani, T., Kishibe, S., Kamimura, M., Nozoe, K., Yamada, Y., and Takayanagi, T. 2018. Copper Speciation for Natural Water by On-site Sample Treatment/Solid-phase Extraction/Inductively Coupled Plasma Mass Spectrometry. Anaytical Sciences. 34(6):725-728  

2. Buku: nama penulis, tahun terbit, judul buku (ditulis miring), edisi, nama penerbit, kota penerbit.
Contoh:  
Clayden, J., Greeves, N., and Warren, S. 2012. Organic Chemistry. 2nd Eds. Oxford University Press. New York

3. Book chapter: nama penulis, judul book chapter, dalam: judul buku, nama editor, nama penerbit, kota penerbit.
Contoh: 
Neda, I., Vlazan, P., Pop, R.O., Sfarloaga, P., Grozescu, I., and Segneanu, A. 2012. Peptide and Amino Acids Separation and Identification from Natural Products, in Analytical Chemistry. Edited by Ira S. Krull. Intech. Rijeka
4. Buku terjemahan: nama penulis, tahun, judul buku (ditulis miring), alih bahasa (a.b.) nama penterjemah, penerbit, kota penerbit.
Contoh: 
Day, R.A., dan Underwood, A.L. 1999. Analisis Kimia Kuantitatif. Edisi keenam. a.b. Iis Sopyan. Erlangga. Surabaya 

5. Skripsi/Tesis/Disertasi: nama penulis, tahun lulus, judul, tulisan skripsi/tesis/disertasi (ditulis miring), nama universitas, kota lokasi universitas.
Contoh: 
Sawitra, P.I. 2014. Elektroda Pasta Karbon Termodifikasi Fe2O3 untuk Penentuan Asam Askorbat dengan Metode Voltammetri Pulsa Differensial. Tesis. Universitas Udayana. Denpasar

6. Prosiding pertemuan ilmiah: nama penulis, tahun terbit, judul tulisan, nama seminar (ditulis miring), tempat seminar, tanggal seminar.
Contoh: 
Kannan, K. 2018. Biomonitoring of Human Exposure to Emerging Environmental Contaminant. The Society of Environmental, Toxicology, and Chemistry Asia-Pacific Conference. Daegu, 16-19 September 2018 

7. Artikel dari internet: nama penulis, tahun, judul tulisan, link URL, tanggal akses. Tulisan dari blog pribadi, Wikipedia, koran, atau media social tidak diperkenankan sebagai referensi dalam karya ilmiah.
Contoh: 
Federal Bureau of investigation (FBI). 1999. NDIS Standards for the Acceptance of DNA Data. <http://www.ncjrs.org/pdffiles/nij/sl413apb.pdf>, akses tanggal 4 Januari 2000

Penulisan daftar pustaka berjarak satu spasi. Dalam satu daftar pustaka, penulisan baris kedua dan seterusnya diberikan tabs ke kanan 1,0 cm. Antara daftar pustaka dengan daftar pustaka berikutnya berjarak 2 spasi. 

LAMPIRAN
Lampiran 1. Penentuan Waktu Kontak Optimum Zeolit Teraktivasi Asam
Zeolit alam teraktivasi asam/basa 

· ditambah 50 ml larutan logam Pb 100 ppm
· diaduk dengan waktu kontak 30,60,90,120 dan 150 menit
· disaring






Endapan 

Filtrat

· dipipet sebanyak 5,0 ml dan diencerkan mejadi 25 ml
·  diukur dengan SSA


	
Absorban larutan uji dengan variasi waktu kontak 


Plot antara konsentrasi logam dan absorban


Konsentrasi logam yang tidak terserap zeolit 


Plot antara waktu kontak dengan kapasitas adsorpsi (Wads)


Waktu kontak optimum








Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan Larutan
1. Larutan KCl 0,2 M
Padatan KCl yang ditimbang untuk membuat larutan KCl 0,2 M sebanyak 250 mL adalah :
[KCl] = 
0,2 mol/L = 
Mol KCl = 0,2 mol/L x 0,25 L = 0,05 mol 
Mol KCl = 
0,05 mol = 
Massa KCl = 3,7276 g
2. Pembuatan larutan K3Fe(CN)6 10 mM dan K4Fe(CN)6.3H2O 10 Mm
Padatan K3Fe(CN)6 yang ditimbang untuk membuat larutan K3Fe(CN)6 10 mM sebanyak 25,0 mL adalah :
[K3Fe(CN)6] = 
Mol = [K3Fe(CN)6] x volume
Mol = 10 mM x 25 mL
Mol = 0,01 M x 0,025 L = 2,5 x 10-4 mol
Mol K3Fe(CN)6 = 
Massa K3Fe(CN)6 = mol x Mr
Massa K3Fe(CN)6 = 2,5 x 10-4  mol x 329,2443 g/mol
Massa K3Fe(CN)6 = 0,0823 g
Dengan cara yang sama, diperoleh massa K4Fe(CN)6.3H2O yang ditimbang untuk membuat larutan K4Fe(CN)6.3H2O 10 mM adalah 0,1056 gram. 
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